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Ukuran Perusahaan = Ln x Total Asset 
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3.2 Analisis Regresi Data Panel 

3.2.1 Uji Fixed Effect (Uji Chow) 
Tabel 3.2 Hasil Uji Fixed Effect (Uji Chow) 

 

Sumber: Hasil output Eviews versi 9 

Hasil Uji Chow pada Tabel 3.2 diatas, menunjukkan menunjukkan probability (p-value) cross section F 

sebesar 0.7642 > 0,05 dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Berdasarkan data tersebut, dapat diputuskan 

bahwa H0 diterima dan model common effect lebih baik dari pada model  fixed effect. Setelah uji chow 

selesai dilaksanakan, maka selanjutnya dilakukan pengujian antara metode common effect dan random 

effect menggunakan uji Lagrange Multiplier. 

 

3.2.2 Uji  Random Effect (Uji LM) 

Tabel 3.3 Hasil Uji  Random Effect (Uji LM) 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives  
    
    
 Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 
    
    

Breusch-Pagan  1.396168  0.040854  1.437022 

 (0.2374) (0.8398) (0.2306) 

    

Honda -1.181595 -0.202123 -0.692591 

 -- (0.4199) -- 

    
    

Sumber : Hasil Output Eviews 9 

Hasil Uji LM pada tabel 3.3 diatas, hasil uji signifikansi random effect, diperoleh nilai probabilitas 
Breusch-Pagan (BP) sebesar 0.2374 lebih besar dari taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa nilai probabilitas 
(p-value) > 0,05 maka sesuai dengan ketentuan pengambilan keputusan bahwa H0 diterima atau penelitian ini 
menggunakan metode common effect. 

 

3.2.3  Uji Signifikansi Fixed Assets 

Tabel 3.4. Hasil Uji Signifikansi Common Effect 

 
 
Dependent Variable: ETR   

Method: Panel Least Squares  

Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: POOL   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 0.6536336 (11,21) 0.7642 

Cross-section Chi-square 10.6000007 11 0.4774 
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Date: 05/13/18   Time: 22:54  

Sample: 2014 2016   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 12  

Total panel (balanced) observations: 36  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -8.402149 5.136869 -1.635656 0.1117 

CSR -8.715233 2.070847 -4.208536 0.0002 

LEV -3.781180 0.727362 -5.198481 0.0000 

SIZE 0.555468 0.259993 2.136469 0.0404 
     
     

R-squared 0.602615     Mean dependent var -0.064920 

Adjusted R-squared 0.565361     S.D. dependent var 2.383439 

S.E. of regression 1.571334     Akaike info criterion 3.846166 

Sum squared resid 79.01090     Schwarz criterion 4.022113 

Log likelihood -65.23099     Hannan-Quinn criter. 3.907576 

F-statistic 16.17551     Durbin-Watson stat 2.440988 

Prob(F-statistic) 0.000001    
     
     

Sumber: Hasil output Eviews versi 9 

Berdasarkan Tabel 3.4, penulis merumuskan persamaan model regresi data panel yang menjelaskan pengaruh 
Corporate Social Responsibility, Leverage, Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan 
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016 yaitu: 

ETR= -8.402149 – 8.715233 CSRI - 3.781180 LEV + 0.555468 SIZE  

Persamaan regresi diatas dapat diartikan sebagai berikut : 

a. Sebesar -8,402149  yang berarti apabila variabel independen Pengungkapan CSR, Leverage, dan 
Ukuran Perusahaan bernilai nol, maka variabel dependen Agresivitas Pajak akan bernilai -8,402149 
satuan. 

b. Koefisien regresi variabel Pengungkapan CSR sebesar -8.715233 yang berarti jika terjadi perubahan 
kenaikan Pengungkapan CSR sebesar 1 satuan (dengan asumsi variabel lain konstan), maka ETR akan 
mengalami penurunan sebesar 8.715233 satuan. 

c. Koefisien regresi variabel Leverage sebesar -3.781180 yang berarti jika terjadi perubahan kenaikan 
Leverage sebesar 1 satuan (dengan asumsi variabel lain konstan), maka ETR akan mengalami 
penurunan sebesar 3.781180 satuan. 

d. Koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0.0555468 yang berarti jika terjadi perubahan 
kenaikan Ukuran Perusahaan sebesar 1 satuan (dengan asumsi variabel lain konstan), maka ETR akan 
mengalami peningkatan sebesar 0.555468 satuan. 

3.2.4 Pengujian Secara Simultan (Uji F) 
Tingkat signifikansi  sebesar 0.000001 atau lebih kecil dari 5%, maka H_0 ditolak, berarti bahwa variabel 

independen dalam penelitian ini, yaitu Corporate Social Responsibility, leverage, Ukuran Perusahaan secara 
simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Agresivitas Pajak pada perusahaan 
pertambangan periode 2014-2016. 

 
3.2.5 Pengujian Secara Parsial (Uji T) 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial,  dapat disimpulkan bahwa : 
a. Nilai probabilitas (t-statistic) Pengungkapan CSR adalah sebesar 0.0002. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa 0.0002 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima sehingga 
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Pengungkapan CSR  berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak. 
b. Nilai probabilitas (t-statistic) Leverage adalah sebesar 0.0000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

0.0000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H03 ditolak dan Ha3 diterima sehingga Leverage 
berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak 

c. Nilai probabilitas (t-statistic) Ukuran Perusahaan adalah sebesar 0.0404. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa 0.0404 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H04 ditolak  dan Ha4 diterima sehingga 0.0404  
berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak. 
 
 
 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu Corporate Social 
Responsibility, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap variabel dependen yaitu Agresivitas Pajak. Objek 
penelitian yang digunakan penulis adalah perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2014 sampai 2016. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 12 perusahaan dalam kurun waktu 3 tahun, 
sehingga terdapat 36 total sampel penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2016 dan Eviews versi 
9.0, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian analisis deskriptif, telah diperoleh hasil sebagai berikut : 

a) Variabel Corporate Social Responbility pada perusahaan pertambangan periode 2014-2016 memiliki 
nilai mean sebesar 0,12 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,13. Dari total 36 sampel penelitian 
terdapat 10 sampel yang memiliki nilai diatas mean dan 26 sampel yang memiliki nilai dibawah mean. 
Nilai maksimum CSR sebesar 0,55 yang diperoleh BUMI  pada tahun 2016. Sedangkan nilai minimum 
CSR sebesar 0,03 yang yang diperoleh ESSA pada tahun 2016. 

b) Variabel leverage pada perusahaan pertambangan periode 2014-2016 memiliki nilai mean sebesar 0,53 
dengan nilai standar deviasi sebesar 0,37. Dari total 36 sampel penelitian terdapat 16 sampel yang 
memiliki nilai diatas mean dan 20 sampel yang memiliki nilai dibawah mean. Nilai maksimum leverage 
sebesar 1,90 yang diperoleh BUMI pada tahun 2016. Sedangkan nilai minimum leverage sebesar 0,10 
yang diperoleh HRUM pada tahun 2015. 

c) Variabel ukuran perusahaan pada perusahaan pertambangan periode 2014-2016 memiliki nilai mean 
sebesar 20,60 dengan nilai standar deviasi sebesar 1,21 dari total 36 sampel penelitian terdapat 17 
sampel yang memiliki nilai diatas mean dan 19 sampel yang memiliki nilai dibawah mean. Nilai 
maksimum ukuran perusahaan sebesar 22,59 yang diperoleh ADRO pada tahun 2016. Nilai minimum 
ukuran perusahaan sebesar 18,40 yang diperoleh KKGI pada tahun 2015 

 
2. Variabel Corporate Social Responsibility, Leverage, dan Ukuran Perusahaan, secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak, pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2014 – 2016. 
3. Variabel Corporate Social Responsibility secara parsial  berpengaruh terhadap agresivitas pajak, pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – 2016. 
4. Variabel leverage secara parsial berpengaruh terhadap agresivitas pajak, pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – 2016. 
5. Variabel ukuran perusahaan secara parsial   berpengaruh terhadap agresivitas pajak, pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – 2016. 
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